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ABSTRAK

Burhanudin Ilyas. Peran Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam
menanamkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V (studi kasus di MIN
Kebonagung Imogiri Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah & Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2013.

Akidah Akhlak yang mempunyai peran sebagai penanaman nilai-nilai
karakter siswa. Jika siswa tidak di ajarkan Akidah Akhlak sejak dini di takutkan
kelak dewasa akan menjadi orang yang tidak berkarakter atau bermoral. Hal
tersebut direspon oleh MIN Kebonagung dengan memilih guru professional
untuk mendidik siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, Bagaimana peran Akidah Akhlak
dan Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Akidah Akhlak dalam
menanamkan nilai pendidikan karakter siswa di MIN Kebonagung Bantul. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para guru
dan calon guru dan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama
dalam pelajaran Akidah Akhlak.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MIN
Kebonagung Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menelaah seluruh data, mereduksinya, menyusunnya dalam satuan dan
mengkategorikannya kemudian memeriksa keabsahan data serta menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: proses pembelajaran Akidah Akhlak
yaitu tentang contoh sikap terpuji dan sikap tercela, yang harus di teladani dan
harus di jauhi oleh anak. Pembelajaran Akidah Akhlak berifat aplikatif, sehingga
dengan adanya pembelajaran Akidah Akhlak dapat membiasakan diri untuk dapat
menerapkan sikap yang telah ditanamkan di madrasah. (2) peran Akidah Akhlak
dalam pembentukan karakter yaitu adanya pengaplikasian terhadap materi
pembelajaran Akidah Akhlak, seperti sikap-sikap terpuji pada anak, sehingga
anak dapat tertananam nilai karakter sejak dini. Adanya perubahan sikap anak,
terhadap metode pembelajaran Akidah Akhlak, misalnya pada metode
pembiasaan, penerapan seperti sholat dhuha, cuci tangan sebelum makan, sholat
dhuhur berjama’ah dll. Anak dapat mengetahui dan membedakan mana sikap
terpuji dan mana sikap tercela dalam kehidupan sehari-hari, serta mengetahui
sikap tanggup jawab, nilai kemandirian , toleransi, religious, disiplin dsb.

Kata Kunci : Akidah Akhlak dan Nilai Karakter



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....oiiiiiiiii ettt i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....ccoccoeeieiiie e, i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........cccccooiiiiiiiiecee e, i
HALAMAN PENGESAHAN..... ..ottt iv
HALAMAN MOTTO ..ottt va e v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt Vi
HALAMAN KATA PENGANTAR ....ooo it vii
HALAMAN ABSTRAK ...ttt ettt ettt st e e s iX
HALAMAN DAFTAR ISH ..t X
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI......c..ooooiiiiieeeee e Xii
BAB |  PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccoevviieiicii e, 1
B. Rumusan Masalah ..........cccccveeiiiiiiiiiiiiieeecee e 5
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccccccooviiiiiiiin e, 6
D. Kajian PUStaka ..........ccooiiiiiiiiiieiciieeeee e 8
E. Landasan TEOM .....cccuiiiiuiiiiiiic ettt 10
F. Metode Penelitian......c...ooooiiviiiiiiceiee e 21
G. Sistematika Pembahasan ...........cccceevveviiiei i 26
BAB Il GAMBARAN UMUM MIN KEBONAGUNG............cceeevennne. 28
A. Letak Geografis MIN Kebonagung........c.cccceoeveiiniiinnciennen, 28
B. Sejarah Berdiri MIN Kebonagung...........cccccevveviiiieieeieciennne, 30
C. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran............cccccereeeeneenesieesneneennns 32
D.  StruKtur OrganiSasi........c.cceiveiiereeiieieeiesiee e ese e se e e see e 34
E. Keadaan Guru dan SISWa............ccoueveeiiiiieesiiiiieessiieneessveneeeens 40
F. Prestasi Pendidikan...........cccoeeeiiiiiiiiiiiiiie e 44
G. Sarana dan Prasarana...........ccccceeeeeeeeeiiieieeeeecee e ssene e s sineeee e 46
H. Keadaan EKStrakulIKUIEr .........cccoeviiiiiiiiiiiiiie e 49

BAB IIl PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK SEBAGAI
PENANAMAN  NILAI  PENDIDIKAN KARAKTER

SISWA . e s 51
A. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN
KeDONAGUNQ......eoiviiiiiciie et 51
B. Peran Akidah Akhlak dalam Menanamkan Nilai Pendidikan
Karakter Siswa Kelas V di MIN Kebonagung ............ccccou..e. 59
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Penanaman
Karakter Siswa di MIN Kebonagung ........ccccceveiriiniciinnnne, 70
BAB IV i PENUTUP ..ottt 73



A, KESIMPUIAN ... 73

B.  SAraN-SAIaAN ...coovveeee et 74
C. Kata PENULUP ..eveiiiiiiiie e 76
DAFTAR PUST AKA o 77
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURRICULUM VITAE

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal

22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

[ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ $ Es (dengan titik di atas)
d jim J Je

z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh Ka dan Ha

3 dal D De

3 zal 7z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J zai 4 Zet

o sin S Es

Gh syin Sy Esdan Ye
ol sad $ Es (dengan titik di bawah)
ua dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
b za’ z Zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ; Koma terbalik di atas

& gain G Ge

) fa’ E Ef

t] qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

O nun N En

3 wawu W We

° ha’ H Ha

s hamzah ‘ Apostrof

] ya’ Y Ye

Untuk bacaan panjang ditambah :

|

Il
feS]]

Il
—

Il
i

xii




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi bangsa Indonesia sedang mengalami krisis multidimensi dan
keterpurukan dalam berbagai dimensi sementara sumber daya potensial di
dunia ini tidak terkira melimpah ruah, tetapi kondisi yang dirasakan oleh
banyak orang (rakyat) adalah jauh dari kemakmuran, kesejahteraan dan
keadilan.

Kompleksitas masalah tidak dimaksudkan untuk menuduh Kinerja
pemerintahan yang rendah, tetapi lebih kepada ajakan kepada semua pihak
untuk bersinergi dalam pemecahan masalah ini secara simultan, berkelanjutan
dan menyeluruh.

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, pemerintah mulai tersadar dan
melakukan perbaikan. Banyak persoalan bangsa yang harus diselesaikan,
terutama menyangkut perilaku. Untuk itulah mulai tahun 2010 pemerintah
merancangkan pendidikan karakter. Bahkan dalam kementerian pendidikan
nasional disampaikan bahwa pendidikan karakter ini merupakan program
unggulan pemerintah tahun 2010-2015.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah

! http://www.scribd.com/doc/50719415/Pendidikan-Karakter-Bangsa-Artikel-Makalah.
Diunduh pada tanggal 14 April 2013, jam 08.15 wib.



http://www.scribd.com/doc/50719415/Pendidikan-Karakter-Bangsa-Artikel-Makalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Namun pada kenyataannya pendidikan di Indonesia lebih
mengutamakan hal-hal yang bersifat kognitif atau kecerdasan, sedangkan hal-
hal lain seperti pengendalian diri, kepribadian, tanggung jawab dan akhlak
mulia masih terpinggirkan. Hal tersebut masih dianggap kurang penting
dibanding dengan prestasi akademik para peserta didik. Padahal hal ini
merupakan karakter yang harus terbentuk dalam proses pembelajaran.
Dikhawatirkan jika karakter ini tidak terbentuk dan pendidikan hanya
berprospek pada aspek kognitif saja, maka pendidikan akan melahirkan
manusia yang pintar namun tidak bermoral.

Oleh sebab itu pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk
diterapkan dalam lembaga pendidikan di Indonesia, mengingat berbagai
macam perilaku yang non-edukatif kini telah merambah dalam lembaga
pendidikan Kkita, seperti fenomena kekerasan, pelecehan seksual, bisnis mania

lewat sekolah, korupsi dan kesewenang-wenangan yang terjadi dikalangan



sekolah.? Hal ini dikarenakan pendidikan karakter di dalam sekolah memiliki
sifat bidireksional, yaitu pengembangan kemampuan intelektual dan moral.

Bila diliahat dari permasalahan di atas maka akan sangat erat
kaitannya dengan pelajaran Akidah Akhlak. pelajaran Akidah akhlak
merupakan aspek yang sangat penting di dalam kehidupan manusia. Karena
tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang
manusia harus didasari dengan pendidikan Akidah Akhlak. Tanpa ada
pendidikan Akidah Akhlak, hidup seseorang akan tidak terkontrol dan
cenderung semena-mena terhadap realita-realita hidup bermasyarakat.

Pendidikan Akidah Akhlak merupakan pendidikan yang tidak hanya
menekankan pada aspek intelektual saja. Tetapi aspek moral dan membentuk
seseorang yang berkarakter sangat ditekankan dan menjadi tujuan utama dari
pelajaran Akidah Akhlak. Dalam konteks ini, MIN kebonagung Bantul
sebagai lembaga pendidikan berciri khas keagamaan Islam, senantiasa ikut
andil dalam proses pembentukan karakter siswa serta penanaman akhlak pada
siswa.

MIN Kebonagung Bantul, merupakan lembaga pendidikan yang
memfokuskan pembentukan karakter kepada peserta didiknya, sehingga peran
Akidah Akhlak sangat ditekankan pada proses pembelajarannya. Bagi anak-

anak, mereka dijaga sejak dini, agar sifat-sifat negatif tidak mempengaruhi

2 Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral Aspek Yang Terlupakan, (Yogyakarta: Fahima, 2004),
hal. 116



perkembangan jiwanya. Inilah sikap yang tepat untuk membangun akhlak
sejak dini. Dan untuk menumbuhkan kemauan-kemauan itu perlu dihiasi
dengan sifat-sifat yang utama, agar meningkat pada derajat yang sempurna.’
Anak-anak merupakan elemen yang sangat penting bagi masa depan bangsa
Indonesia.

Pelajaran Akidah Akhlak yang diterapkan di MIN Kebonagung
Bantul dimaksudkan agar para siswa mendapat dasar-dasar akhlak islami yang
dapat menjadi kebiasaan mereka serta membentuk karakter yang berdasarkan
moral islami. Menyaksikan anak-anak zaman sekarang yang kebanyakan
hanya dieksploitasi pada hal kognitif saja tanpa menghiraukan pembentukan
karakter serta akhlaknya dan banyak anak-anak yang cerdas tapi sulit bergaul
dengan temannya atau anak yang selalu dapat rangking dikelas tapi
perilakunya sangat melenceng dari norma agama. Maka dari itu sebagai
sekolah yang berbasis islam serta berprospek pada anak-anak usia rawan,
MIN Kebonagung Bantul diharapkan dapat memberikan andil dalam
membentuk karakter serta akhlak islami pada peserta didiknya.

Selain itu karakter secara umum ditakutkan dapat memiliki dua
dampak, misalnya karakter berani jika tanpa ada yang membentengi ( ajaran

agama) cakupan berani tidak hanya untuk hal yang positif tapi juga negatif.*

® Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2007), hal. 30

* Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Sejak Dari Rumah,
(Yogyakarta: Pedagogia, 2010)



Contoh yang sering kita lihat lagi disaat anak sedang berbicara dan tingkah
laku mereka cenderung atau lebih bangga menggunakan budaya barat. Akibat
dari hal tersebut sedikit demi sedikit nilai pendidikan karakter dan nilai
keislaman akan semakin luntur.

Alasan saya mengambil judul tersebut karena melihat fenomena yang
terjadi dizaman sekarang banyak anak pintar dan tergolong bintang kelas tapi
tidak menunjukkan sikap-sikap yang positif dan bisa dikatakan sangat
bertolak belakang dengan predikatnya. Hal ini menurut penulis ada kaitannya
dengan mata pelajaran Akidah Akhlak. Dan kenapa saya memilih kelas V
sebagai samplenya, karena menurut penulis kelas V lebih mudah untuk
pengumpulan datanya dikarenakan sudah nalar.

Karena sangat menarik dan pentingnya masalah penanaman nilai
pendidikan karakter terutama bagi kemajuan pendidikan di Indonesia, maka
kenyataan tersebut menjadi satu hal yang unik yang mengundang perhatian
untuk dilihat, dicermati dan dipelajari. Berangkat dari latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “peran mata pelajaran
Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V”

(studi Kasus di MIN Kebonagung Imogiri Bantul).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pokok

yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN
Kebonagung Imogiri Bantul?

2. Bagaimana peran mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai
pendidikan karakter siswa kelas V di MIN Kebonagung Imogiri Bantul?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembelajaran Akidah
Akhlak dalam menanamkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V di

MIN Kebonagung Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk:

a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN
Kebonagung Bantul.

b. Mengetahui peran mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN
Kebonagung Bantul.

c. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VV di MIN Kebonagung Bantul.

2. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan manfaat dari
hasil penelitian ini adalah :
a. Secara teoritis

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi para guru dan calon guru khususnya yang berkecimpung
dengan pelajaran Akidah Akhlak.

2) Sebagai masukan kepada guru dan calon guru untuk dijadikan bahan
pertimbangan dan perencanaan dalam penanaman nilai pendidikan
karakter.

3) Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama
dalam pelajaran Akidah Akhlak.

b. Secara praksis

1) Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung tentang peran mata pelajaran Akidah Akhlak dalam
menanamkan nilai pendidikan karakter siswa.

2) Bagi guru dan calon guru, sebagai bahan pertimbangan guna
mengoptimalkan peran mata pelajaran Akidah Akhlak dalam

menanamkan nilai pendidikan karakter siswa.



D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan.’

Kajian pustaka disini berguna untuk memberi pandangan dan gambaran

penulis. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi yang ada di

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis

mendapatkan beberapa skripsi yang telah membahas tentang pendidikan

karakter, namun dengan demikian penulis semakin tergugah dan tertarik untuk
meneliti lebih dalam lagi, karena kali ini penulis ingin meneliti lebih
mendalam dan meneliti secara langsung di lapangan.

Ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan

penulis, antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Saimin, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang berjudul Upaya Guru Akidah
Akhlak dalam meningkatkan Pendidikan Karakter Siswa di MTS N
Laboratorium UIN Yogyakarta.® Skripsi ini lebih cenderung meneliti peran
gurunya. Sedangkan skripsi yang penulis tulis ini lebih spesifik karena
selain meneliti guru, skripsi ini juga berfokus meneliti efek siswa yang

mendapatkan pelajaran Akidah Akhlak.

> Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,2008), hal.9.

® Saimin, Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Siswa di
MTS N Laboratorium UIN Yogyakarta,skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.



2. Skripsi yang ditulis oleh khusnul istikharah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang berjudul Integrasi
Pendidikan Karakter Dalam Pelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas X
B MAN Pakem Sleman Yogyakarta.” Dalam skripsi ini ini pembahasan
difokuskan pada pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam
pelajaran Akidah Akhlak di sekolah.®Sedangkan skripsi yang penulis tulis
lebih fokus terhadap bagaimana cara kerja guru dan peran pelajaran
Akidah Akhlak.

3. Skripsi yang ditulis oleh mariya ulfah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang berjudul Konsep Pendidikan
Karakter (Studi Komparatif Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas
dan Ki Hajar Dewantara)®. Dilihat dari judulnya saja skripsi ini sudah
menunjukan bahwa skripsi ini tidak meneliti di lapangan secara langsung
melainkan dengan metode literatur, berbeda dengan skripsi yang penulis
tulis karena skripsi yang penulis tulis ini meneliti secara langsung di
lapangan agar hasilnya lebih maksimal dan mudah dipahami.

4. Skripsi yang yang ditulis olen Dian Lestari, fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 yang berjudul

" Khusnul Istikharah, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pelajaran Akidah Akhlak Pada
Siswa Kelas X B MAN Pakem Sleman Yogyakarata,skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012.

® Ibid., hal. 13.

® Ulfah Mariya, Konsep Pendidikan Karakter (Studi Komparatif Pemikiran Syed Muhammad
Nakuib Al-Attas dan Ki Hajar Dewantara, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Pengembangan Pendidikan Karakter di SDIT Lukman Al-Hakim
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.%° Skripsi ini lebih difokuskan
dalam pengembangannya saja dan tidak melalui peran pelajaran. Lain
halnya dengan skripsi yang penulis tulis. Skripsi yang penulis tulis lebih
fokus dengan pelajaran, ini dimaksudkan agar mudah dipahami oleh
semua kalangan.
E. Landasan Teori
1. Pendidikan Karakter

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain, tabiat, watak.' Karakter merupakan nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.*?
Sedangkan orang yang berkarakter adalah orang yang dapat merespon
segala situasi secara bermoral dan dimanifestasikan dalam bentuk tindakan

nyata melalui tingkah laku yang baik.*®

19'_estari Dian, Pengembangan Pendidikan Karakter di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), edisi ketiga, hal. 529.

12 Muchlas Samani dan Hariyanto, M.S. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal. 43.

“lbid., hal.13.
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Menurut Lickona, Karakter berkaitan dengan konsep moral
(moralknowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral
behavior).!*

Oleh karena itu, jika sejak kecil anak sudah dibiasakan untuk
mengenal karakter positif, maka akan tumbuh menjadi pribadi yang
tangguh, percaya diri dan empati. Sehingga anak akan merasa kehilangan
jika dia tidak melakukan kebiasaan baiknya tersebut. ltulah sebabnya
dalam tahap pembentukan karakter sangat diperlukan perhatian yang lebih
pada pendidikan anak. Adapun proses pembentukan karakter anak itu
sendiri tidak berjalan seadanya, namun ada kaidah-kaidah tertentu yang
harus diperhatikan. Menurut Anis Matta dalam bukunya yang berjudul
Membentuk Karakter Muslim menyebutkan beberapa kaidah pembentukan

karakter sebagai berikut:

1. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan, dan
pengembangan harus dilakukan secara bertahap. Seorang anak dalam hal
ini tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba
dan instan, namun ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan sabar
dan tidak terburu-buru. Adapun orientasi dari kegiatan ini ialah terletak

pada proses dan bukan pada hasil. Sebab yang namanya proses pendidikan

“Ibid., hal 50.
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itu tidak langsung dapat diketahui hasilnya akan tetapi disini membutuhkan
waktu yang lama sehingga hasilnya nanti paten.

2. Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang dilakukan
secara terus menerus. Seberapapun kecilnya porsi latihan yang nantinya
membentuk rasa dan warna berfikir seseorang yang lama-lama akan
menjadi kebiasaan dan seterusnya menjadi karakter pribadi anak yang khas
dan kuat.

3. Kaidah Momentum, artinya mempergunakan berbagai momentum
peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan
bulan Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat,
kedermawanan dan lain-lain.

4. Kaidah motivasi intrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk secara
kuat dan sempurna jika didorong oleh keinginan sendiri bukan paksaan dari
orang lain. Menjadi proses merasakan sendiri melakukan sendiri adalah
penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba sesuatu akan
labih berbeda hasilnya antara diperdengarkan saja. Oleh karena itu
pendidikan harus menanamkan motivasi yang kuat dan lurus serta
melibatkan aksi fisik yang nyata.

5. Kaidah Pembimbing, artinya perlunya bantuan orang lain untuk

mencapai hasil yang lebih baik daripada dilakukan seorang diri.*®

> Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami (Jakarta: Al-Itishom
Cahaya Umat, 2003), hal. 67-70.
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai warga sekolah
sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran dan tindakan dalam
melaksanakaan nilai-nilai tersebut.*® Pendidikan karakter merupakan
sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk di tumbuh
kembanngkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam
perilaku kehidupan orang itu. Dalam definisi tersebut ada tiga pikiran
penting, yaitu:

a. Proses transformasi nilai-nilai
b. Ditumbuh kembangkan dalam kepribadian, dan
c. Menjadi satu dalam perilaku
Sedangkan pendidikan karakter di sekolah sebagai pembelajaran
yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara
utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.
Jadi pendidikan karakter di sekolah mengandung makna:
1. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintregasi dengan
pembelajaran yang terjadi pada semua pelajaran.
2. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara
utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang memiliki

potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan.

16 Akhmad muhaimin azzat, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal.36.
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3. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk
sekolah (lembaga)
Tujuan pendidikan karakter di sekolah adalah:

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangan oleh sekolah.

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.'’

Tugas pendidikan karakter selain mengajarkan mana nilai-nilai
kebaikan dan mana nilai-nilai keburukan, justru yang ditekankan adalah
langkah-langkah penanaman kebiasaan (habituation) terhadap hal-hal yang
baik. Hasilnya, individu diharapkan mempunyai pemahaman tentang nilai-
nilai kebaikan dan nilai keburukan, mampu merasakan nilai-nilai yang baik

dan mau melakukannya.

7 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.5.
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Menurut Suyanto, terdapat Sembilan karakter yang berasal dari

nilai-nilai luhur universal yang menjadi tujuan pendidikan karakter.

Kesembilan karakter tersebut yaitu:

1.

2.

Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

Kemandirian dan tanggung jawab

. Kejujuran/ amanah

. Hormat dan santun

. Dermawan, suka menolong dan kerja keras
. Percaya diri dan pekerja keras

. Kepemimpinan dan keadilan

. Baik dan rendah hati

. Toleransi, kedamaian dan kesatuan.®

Jenis-jenis nilai karakter yang dapat ditanamkan kepada peserta

didik di kelas adalah sebagai berikut:

a.

b.

Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan misalnya; religious dan
tagwa.
Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri misalnya; jujur,

bertanggung jawab, hidup sehat, di siplin, kerja keras, percaya diri,

berjiwa wirausahadll.

¥Ibid., hal.36.
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c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama misalnya; sadar akan
hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial,
menghargai karya dan prestasi orang lain, santun dll.

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan misalnya;
nasionalis, menghargai keberagaman dll.

e. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan misalnya; peduli
sosial dan lingkungan.*®

2. Akidah Akhlak
a. Akidah

Akidah sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya
oleh hati manusia, dalam pembahasan ini penekanannya pada akidah
Islam yaitu sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh
hati manusia sesuai dengan ajaran Islam dengan berpedoman pada
Al-Qur’an dan Hadits.?

b. Pendidikan Akidah Akhlak

Secara substansial ~ pelajaran Akidah Akhlak memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk
pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak

tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlag al-Karimah ini

“Ibid., hal.16.
? Thoyib Sah Saputra, Akidah Akhlak Untuk Siswa, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1996),
hal.9.
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sangat penting dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam
kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam
rangka mengantisipasi dampak negative dari era globalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.
pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalamanpeserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran
dan nilai-nilai Akidah Islam.

¢. Ruang Lingkup Akidah Akhlak
Ruang lingkup pelajaran Akidah Akhlak meliputi;

1. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat
Allah, al-asma’ al-husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah,
rasul-rasul Allah, hari akhir serta gada gadar.

2. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at,

khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, gqanaa’ah,
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tawaadu’, husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawun, berilmu, kreatif,
produktif, dan pergaulan remaja.

3. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah,
putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah,
dan namiimah.

d. Pendidikan Akidah Akhlak bagi Pembentukan Karakter

Jika dipahami pendidikan karakter sebagai sebuah dimensi dari
kinerja lembaga pendidikan, setiap momen dalam pendidikan dapat
dijadikan wahana pendidikan nilai yang berguna bagi pertumbuhan
karakter siswa. Itu sebabnya, bisa pula dikatakan bahwa dalam setiap
pembelajaran terdapat fungsi pedagogis dan edukatif dalam konteks
pembentukan karakter.?*

Terkait pendidikan Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motifassi kepada peserta didik untuk mempelajari dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan
akhlak terpuji dan menginternalisasikan nilai-nilai luhur seperti nilai
keutamaan, nilai kerja keras, nilai cinta tanah air, nilai demokrasi, nilai
kesatuan, menghidupi nilai nilai moral, dan nilai-nilai kemanusiaan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan melihat kontribusi pendidikan Akidah Akhlak seperti

halnya yang telah disebutkan di atas, maka setidaknya ada kesamaan

Zbid., hal.250.
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tujuan dengan pendidikan karakter, karena tujuan pendidikan karakter
yang paling esensial adalah membentuk manusia yang bermoral dan
terbuka untuk bekerja sama dengan yang lain. Oleh karena itu,
pendidikan Akidah Akhlak brsifat suportif atas pendidikan karakter,
demikian juga sebaliknya. Paling tidak ada dua alasan mengapa
pendidikan Akidah Akhlakmemiliki peraan yang penting dalam
pendidikan karakter, yaitu:

Pertama, karena sikap hidup keberagamaan dapat menjadi
fondasi kokoh bagi pelaksanaan pendidikan karakter, terutama agama
akan menjadi dasar kokoh tak tergoyahkan bagi pelaksanaan nilai-nilai
moral ketika nilai-nilai moral tersebut diyakini sebagai berasal dari
perintah dari Tuhan sendiri. Kehidupan rohani yang akan membuat
manusia semakin manusiawi, dan membuatnya semakin dapat
melengkapi fitrahnya sebagai manusia, yaitu manusia yang senantiasa
ada bersama orang lain.

Kedua, pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar
hubungan horizontal antara individu dengan individu lain, tapi antara
individu yang yang memiliki hubungan vertical dengan Allah yang

dipercayai dan diimanni. Oleh karena itu, integrasi pendidikan agama
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dan pendidikan karakter di dalam lembaga pendidikan kita merupakan
sebuah keharusan jika kita ingin tetap berlandaskan pada pancasila.??

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
mengamanatkan agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan
karakter di Indonesia tidak dapat melepaskan diri dari pentingnya
pendidikan keimanan dan ketakwaan ini. Sebaliknya, pendidikan
karakter di sekolah semestinya meningkatkan iman kepercayaan
seseorang, membuatnya manusia pendoa, sekaligus menjadi manusia
Indonesia seutuhnya, mampu berbakti, berjuang dan bekerja sama demi
kepentingan masyarakat dan bangsa.

Nilai-nilai agama dan nilai-nilai demokrasi bukanlah suatu hal
yang harus dipertentangkan. Jika Kkita mau memahami secara
konprehensif dan integral, nilai-nilai ini dapat memberikan sumbangan
yang efektif bagi sebuah penciptaan masyarakat yang stabil dan mampu
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Inilah sesungguhnya

yang menjadi semangat yang terkandung dalam pasal-pasal pancasila.

2|pid., hal.252.
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Oleh karena itu, pendidikan agama merupakan dukungan dasar tak
tergantikan bagi keutuhan pendidikan karakter di sekolah.?
F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.* Metode
penelitian adalah suatu cara bertindak menurut system aturan atau
tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis adalah menggunakan
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan dilapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-
lembaga dan organisasi  kemasyarakatan dan  lembaga
pemerintahan.”> Adapun penelitian lapangan yang digunakan adalah
penelitian kualitatif.
2. Subyek penelitian
Untuk memperoleh suatu data, kita harus mengetahui dari

mana sumber data tersebut akan diambil, sedangkan pengertian

Ibid., hal.225.

# Sugiyono, Metode Penelitian Administratif ( Bandung: Alfabeta, 2006), hal.1.

»  garjono.dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
FakultasTarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2008).
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sumber data itu sendiri adalah subyek dimana data itu diperoleh.?®
Subyek ini dapat berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber
penelitian. Adapun subyek penelitiaan ini adalah:
a. Guru pelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebonagung Imogiri
Bantul.
b. Peserta didik kelas V di M1l Kebonagung Imogiri Bantul.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.?’
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.?® Dokumen digunakan dalam

penelitian sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguiji,

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal.102.

%" Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.308.

% bid.,hal.329.
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menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.?’Adapun data yang ingin
diperoleh dengan menggunakan metode ini adalah sejarah berdiri,
status, struktur organisasi dan personalia secara struktural dan
fungsional MIN Kebonagung Imogiri Bantul.
b. Metode Wawancara

wawancara sering disebut juga dengan interview, yaitu
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab. Sehingga dapat di kontuksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara digunakan apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.* Wawancara yang
digunakan dalam metode ini termasuk dalam kategori in-depth
interview yaitu wawancara untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka. Dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya.®® Metode wawancara ini
termasuk dalam wawancara mendalam bebas terpimpin yang tetap
memiliki pedoman dalam prosesnya. Metode wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat

dipercaya mengenai pokok permasalahan yang penulis angkat.

' 5 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hal.164.
%% 1bid.,hal.317.
%! Ibid.,hal 320.
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c. Metode Observasi
Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya
sesuatu yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan.®* Metode observasi berarti
pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena yang
diselidiki.** Dalam penelitian ini penulis selain jadi pengamat juga
menerapkan observasi partisipan, artinya penulis terlibat secara
partisipatoris  dilapangan. Metode ini digunakan untuk
mengadakan pengamatan dan memperoleh data mengenai letak
geografis sekolah, keadaan bangunan dan lingkungan serta
keadaan guru, siswa dan sarana prasarana dalam kegiatan belajar
mengajar pelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebonagung Imogiri

Bantul.

4. Teknik Analisa Data
Berdasarkan data yang dihasilkan dari penelitian ini, peneliti
dalam mengolah dan menganalisis data menggunakan metode
analisis data yang bersifat kualitatif, untuk itu teknik yang
digunakan dalam pengolahan data ini adalah teknik data non

statistic. Sedangkan untuk menganalis data kualitatif ini peneliti

% Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989),hal.109.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid II (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), hal.136.
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menggunakan teknik deskriptif analitik yaitu teknik yang
mengumpulkan data, menyusun menganalisis dan menafsirkan data
yang sudah terkumpul. Teknik ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti. Sekaligus observer dalam proses penganalisisan dengan
menggunakan landasan teori yang telah ditetapkan sebelumnya
sebagai pisau analisis.**

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Dalam penelitian ini, digunakan dua teknik triangulasi yaitu:
a. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek data dengan
langkah dibandingkan dengan sumber data, yaitu lisan, dokumentasi

dan perbuatan (peristiwa).

* Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsite
1994),hal.140.
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b. Triangulasi metode, dilakukan dengan langkah pengecekan data
berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakukan. Dalam hal
ini metode observasi (pengamatan), metode wawancara dan metode
dokumentasi, serta pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi pembahasan skripsi ini menjadi tiga bagian, yakni
bagian awal, bagian utama atau isi dan bagian ahir.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan, halaman peruntukkan/motto, halaman kata
pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar table, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran, tujuan dan manfaat penelitian.

Bagian isi terdiri dari empat Bab. Bab I, membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan, tujuan dan
manfaat penelitian.

Bab Il berisi tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kebonagung Imigiri Bantul yang meliputi identitas Madrasah, letak geografis,
sejarah berdiri dan perkembangannya, visi & misi tujuan, sasarannya, tugas
pokok dan fungsi madrasah, struktur organisasi madrsah, guru-guru dan siswa,

serta kondisi sarana prasarana yang dimiliki.
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Bab 11l membahas bagaimana pelaksanaan program kegiatan belajar
mengajar pelajaran Akidah Akhlak. Bagaimana peran pelajaran Akidah
Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, dan faktor apa
saja yang mendukung dan menghambat dalam kegiatan belajar mengajar
pelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebonagung Imogiri Bantul.

Bab IV atau penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Penulis sertakan daftar pustaka sebagai sumber-sumber bacaan dan
sumber kutipan, sedangkan bagian ahir terdiri dari lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

27



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian lebih mendalam tentang peran Akidah
Akhlak dalam menanamkan nilai pendidikan karakter siswa kelas V, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN Kebonagung

a. Proses pembelajaran Akidah Akhlak yang terdapat di kelas V MIN
Kebonagung Bantul, yaitu tentang contoh sikap terpuji dan sikap tercela,
yang harus di teladani dan harus di jauhi oleh siswa.

b. Pembelajaran Akidah Akhlak bersifat aplikatif, sehingga dengan adanya
pembelajaran Akidah Akhlak dapat membiasakan diri untuk dapat
menerapkan sikap yang telah ditanamkan di sekolah.

2. Peran Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai pendidikan karakter siswa
kelas V di MIN Kebonagung

a. Adanya pengaplikasian terhadap materi pembelajaran Akidah Akhlak

b. Adanya perubahan sikap positif pada siswa, terhadap metode

pembelajaran Akidah Akhlak

c. Siswa dapat mengetahui mana sikap tepuji dan mana sikap tercela

dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.



d. Siswa dapat mengetahui dan menerapkan sikap tanggung jawab,
nilai kemandirian, toleransi, religious, disiplin dll.
3. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Akidah Akhlak kelas V
di MIN Kebonagung
a. Faktor pendukung
e Adanya guru yang professional dalam mengajar
e Lingkungan madrasah yang kondusif dan strategis
b. Faktor penghambat
e Minat siswa yang naik turun
e Kurangnya buku paket dan tidak adanya proyektor
B. Saran-saran
Saran-saran yang akan penulis sampaikan, tidak lain untuk sekedar
memberi masukan dengan harapan agar proses pembelajaran akidah akhlak
dapat mencapai hasil yang maksimal seperti yang diharapkan.
Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada:
1. Kepala Madrasah
a. Sebaiknya agar lebih bervariasi lagi dalam memotivasi dan mensupervisi
guru sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru, karena masih
banyak upaya dan strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh kepala

sekolah dalam memberikan motivasi dan supervisi guru.
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b. Sebaiknya sering menjalin komunikasi yang baik dengan semua dewan

guru dan karyawan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Pendidik

a. Sebaiknya senantiasa meningkatkan perkembangan peserta didik dalam
disiplin beribadah dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di MIN
Kebonagung Bantul.

b. Sebaiknya keteladanan dari pendidik lebih diutamakan dan ditingkatkan,
baik melalui penciptaan kondisi pergaulan yang penuh keakraban
dengan semua warga sekolah sebagai contoh tauladan dan cerminan
implementasi dari pembentukan karakter siswa.

c. Pendidikan akidah akhlak sebaiknya diberikan kepada anak mulai sejak
dini, dengan membiasakan kepada siswa untuk melakukan hal-hal yang
diwajibkan maupun sunah dan menghindarkan siswa dari perbuatan-

perbuatan yang dilarang oleh agama.

3. Peserta didik
a. Tingkatkan dan pertahankan budaya disiplin dalam mematuhi semua tata
tertib madrasah.
b. Tingkatkan terus kedisiplinan dalam beribadah sehari-hari seperti sholat
sunah duha, tidak hanya di sekolah melainkan di rumah juga harus di

jaga.
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c. Tingkatkan dalam pengaplikasian pembentukan karakter yang melalui
pembelajaran akidah akhlak.
4. Sekolah
a. Sarana dan prasaran, sebaiknya ditambah lagi buku paket akidah akhlak
agar satu siswa dapat memegang satu buku paket dan agar kelas
mempunyai proyektor sebagai pendukung proses belajar mengajar.
b. Sebaiknya ditambakan pembiasaan-pembiasaan tentang sikap terpuji,

yang perlu ditanamkan pada peserta didik.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan Rahmat-NYA sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
dengan judul “Peran Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai karakter siswa
kelas V (Studi Kasus di MIN Kebonagung Bantul) dengan lancar tanpa ada
halangan yang berarti. Namun penulis sadar skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka dari itu kritik dan saran yang membangun penulis
harapkan dari para pembaca yang budiman mengenai penulisan dan

penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan memberi
sumbang pemikiran bagi orang yang berkepentingan. Semoga Ridho Allah

dan syafa’at Nabi Muhammad selalu menyertai kita. Amin.
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